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ANALISIS EFISIENSI USAHATANI KUBIS
 (Studi Empiris di Desa Banyuroto Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang)
 Oleh: Hariawan Wibisono
 Dosen Pembimbing: Prof. Dra. Hj. Indah Susilowati, MSc, Ph.D
 ABSTRACT
 The use of factors of production in farming carried out for generations, so the use of
 production factors are not measuring exactly. This causes inefficient use of factors of
 production. Inefficient use of factors of production is caused also by problems such as, low
 capital for farmers to buy fertilizers and pesticides in adequate amounts. The problem faced is
 how the allocation of the factors - factors of production (seeds, fertilizers, pesticides, labor) in
 determining the farming production of cabbage in Magelang District and what was the level
 of efficiency (technical, price, and economical in a cabbage farm in Magelang District.
 The calculation result shows the average technical efficiency in farming cabbage for
 0.66, 3.03 for price efficiency, and economic efficiency of 1.99. These results indicate the
 condition of farming is not technically efficient, cost efficiency and economic value indicates
 the condition of farming is not efficient, so that necessary adjustment of production factors ..
 Based on the significance test, variables in the farming of cabbage which has
 significant influence is variable land area, seed, manure, fertilizer urea, TSP fertilizer,
 pesticides, and labor. Return to scale farming of cabbage was 11.48 showing farms in
 conditions of increasing returns to scale. Based on price efficiency and economic efficiency
 as well as supported the results of returns to scale, use of production factors on cabbage
 farming needs to be improved to increase profits. R / C ratio of 4.82 indicates farming
 profitable to continue to run.
 Keywords: Efficiency, Farming, Magelang, Cabbage
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PENDAHULUAN
 Sektor pertanian merupakan sektor yang memberikan kontribusi yang tidak sedikit untuk
 menambah pendapatan nasional dan ekspornya didominasi dari sektor pertanian. Namun belakangan
 ekspor dari sektor pertanian dikalahkan oleh sektor industri. Padahal sektor pertanian merupakan
 corak asli dari mata pencaharian bagi warga Indonesia. sektor ini banyak sekali menyerap tenaga kerja
 dan menghidupi banyak orang di Indonesia.
 Jenis komoditi Ekspor Indonesia sangat beragam, serta nilai penjualan yang tinggi. Tabel 1.1
 menggambarkan macam – macam komoditi ekspor dari sektor pertanian diukur berdasarkan berat
 pada tahun 2005 - 2009:
 Tabel 1.1
 Hasil Hortikultura Menurut Negara Tujuan
 Tahun 2005 - 2009
 Komoditi Tahun Jumlah
 2005 2006 2007 2008 2009
 kubis 30.678.658 34.253.166 30.045.237 43.012.799 36.174.824 174.164.684
 wortel 313.386 44.617 - 9.267 6.428 373.698
 Cabai 696.270 533.334 851.428 845.014 607.793 3.533.839
 Kacang
 merah
 73.734 13.290 18.624 222.943 542.000 870.591
 Jamur 3.333.723 602.720 264.390 17.900 1.638.495 5.857.228
 Jumlah 35.095.771 35.447.127 31.179.679 44.107.923 38.969.540
 Sumber : BPS, 2005 - 2009
 Indonesia memiliki beragam komoditi dari sektor pertanian. Tabel 1.2 menggambarkan
 produktivitas tanaman sayur – sayuran di Indonesia tahun 2006 – 2009:
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Tabel 1.2
 Produktivitas Tanaman Sayur – Sayuran di Indonesia
 Tahun 2006 – 2009 (Ton/Ha)
 Jenis
 Sayuran
 2006 2007 2008 2009
 Bawang Merah 85,38 87,62 89,13 85,68
 Bawang Putih 58,52 63,21 67,75 64,36
 Bawang Daun 104,02 110,44 111,27 101,09
 Kentang 163,87 164,01 169,36 160,92
 Kubis 210,62 223,84 219,59 212,27
 Petsai 94,33 105,91 103,00 102,76
 Wortel 175,32 178,48 169,65 147,78
 Kacang Panjang 53,36 54,97 54,39 57,16
 Cabai 56,56 56,51 57,88 55,32
 Tomat 118,91 126,36 117,73 123,34
 Terung 68,98 73,52 72,60 82,13
 Buncis 81,38 87,94 77,48 85,15
 Ketimun 94,88 104,10 102,12 102,98
 Kangkung 56,45 63,56 65,97 71,26
 Bayam 31,35 33,50 34,88 35,61
 Lobak 124,09 164,57 135,12 133,15
 Kacang Merah 32,00 38,27 38,25 45,06
 Labu Siam 176,37 188,14 170,73 230,56
 Sumber : BPS, Tahun 2006 – 2009
 Indonesia memiliki potensi penanaman kubis ini dibuktikan dengan tingginya
 produksi komoditi Kubis. Data yang diperoleh dari BPS adalah sebagai berikut:
 Tabel 1.3
 Luas Panen Tanaman Kubis
 di Indonesia Tahun 2006 – 2009 (Ha)
 Provinsi 2006 2007 2008 2009
 Sumatra 352255 337340 305647 284.587 DKI Jakarta - - - -
 Jawa Barat 454.815 468.034 351.092 358.497

Page 4
                        
                        

Tabel 1.3 (Lanjutan)
 Luas Panen Tanaman Kubis
 di Indonesia Tahun 2006 – 2009 (Ha)
 Provinsi 2006 2007 2008 2009
 Jawa Tengah 309.008 223.880 305.253 302.368
 DI yogyakarta 531 1.225 388 271
 Jawa Timur 150.303 147.132 162.889 171.596
 Banten 33 7 7 28
 Bali 54.854 51.930 40.748 36.452
 Nusa Tenggara 5.994 4.183 5816 5.258 Kalimantan 156.330 203252 168712 1.064 Sulawesi 83.173 59.726 80.766 81.161
 Maluku 815 593 1.161 567 Papua 6.661 2.814 367 401
 Jumlah 1.432.814 1.324.896 1.267.145 1.254.856
 Sumber: BPS, Tahun 2006 – 2009
 Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil produksi tanaman kubis berbeda –
 beda (Statistik Indonesia tahun 2008), sehingga untuk daerah yang cocok ditanami kubis akan
 menghasilkan produksi kubis yang lebih banyak daripada yang tidak cocok.
 Untuk mengetahui tingkat produksi Kubis di Jawa Tengah dapat dilihat dalam tabel
 berikut:
 Tabel 1.4
 Luas Lahan dan Rata – rata Produksi Kubis Tahun 2003 - 2009
 Di Provinsi Jawa Tengah
 Tahun Rata – rata produksi
 (Kw/Ha)
 Produksi (Kw) Luas Lahan Panen
 (Ha)
 2003 167 2.401.342 14.148
 2004 195 3.090.085 15.813
 2005 211 2.678.488 12.689
 2006 213 3.016.504 14.148
 2007 190 3.063.941 16.093
 2008 213 3.702.458 17.397
 2009 185,01 3.486.157 18.843
 Sumber: BPS, Tahun 2003 - 2009
 Luas lahan dan produksi kubis mengalami kenaikan tiap tahunnya. Hal ini
 digambarkan dalam tabel 1.5 di bawah ini:
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Tabel 1.5
 Luas Lahan dan Produksi Kubis Tahun 2006 - 2009
 Di Kabupaten Magelang
 Tahun Luas Lahan Panen
 (Ha)
 Produksi
 2004 4.331 655.866
 2005 3.512 664.718
 2006 2.911 511.915
 2007 3.493 593.854
 2008 3.638 790.206
 2009 3.689 666.455
 Sumber: Data BPS, Tahun 2004 - 2009
 Pola tanam usahatani kubis di Kabupaten Magelang provinsi Jawa Tengah umumnya
 dengan pola tanam tumpang sari. Hal ini dilakukan untuk menggunakan sisa lahan yang bisa
 ditanami tanaman lain, sekaligus meningkatkan pendapatan para petani. Pola tanam tumpang
 sari usahatani kubis umumnya adalah dengan cabai merah. Oleh karenanya peneliti juga akan
 meneliti efisiensi faktor produksi usahatani cabai merah.
 Usaha tani dapat dibedakan atas petani penggarap, pemilik lahan, dan penyakap. Hal
 ini yang menyebabkan perbedaan karakteristik petani dalam usahatani kubis dan cabai merah
 yang berdampak terhadap produksi, pendapatan, efiensi dan keuntungan yang diperoleh.
 Penggunaan faktor produksi dalam usahatani dilaksanakan secara turun – menurun,
 sehingga penggunaan faktor produksi tidak ditakar secara persis. Hal ini yang menyebabkan
 penggunaan faktor produksi tidak efisien. Tidak efisiennya penggunaan faktor produksi
 disebabkan pula oleh permasalahan seperti, rendahnya modal petani untuk membeli pupuk
 dan pestisida dalam jumlah yang memadai. Selain itu tingkat pendidikan, ketrampilan dan
 pengalaman petani yang rendah mempengaruhi kemampuan petani untuk menggunakan
 faktor produksi secara optimal (Nurung,2002).
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LANDASAN TEORI
 Menurut Sukirno (2000:194) menyatakan bahwa fungsi produksi adalah kaitan
 diantara faktor – faktor produksi dan tingkat produksi yang diciptakan. faktor – faktor
 produksi dikenal juga dengan istilah input dan hasil produksi sering juga dinamakan output.
 Hubungan antara masukan dan keluaran diformulasikan dengan fungsi produksi yang
 berbentuk (Nicholson, 1995) sebagai berikut:
 Q = f (K,L,M...)......................................................................................(2.1)
 Gambar 2.1
 Fungsi Produksi Total, Produksi Rata – rata serta Produksi Marjinal
 Sumber: Sadono Sukirno, 2005
 Kurva TP adalah kurva produksi total. Ia menunjukkan hubunga antara jumla
 produksi dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam produksi tersebut. Bentuk TP
 cekung ke atas apabila tenaga kerja yang digunakan masih sedikit (yaitu apabila jumlah
 tenaga yang digunakan kurang dari L1). Setelah menggunakan tenaga kerja sebesar L2,
 pertambahan tenaga kerja selanjutnya tidak akan menambah produksi total secepat seperti
 sebelumnya. Keadaan ini digambarkan oleh (i) kurva produksi marjinal (kurva MP) yang
 menurun, dan (ii) kurva produksi total (kurva TP) yang mulai cembung ke atas.
 Sebelum tenaga kerja yang digunakan melebihi L2, produksi marjinal adalah lebih
 tinggi daripada produksi rata – rata. Maka kurva produksi rata – rata, akan bergerak ke atas.
 Keadaan ini menggambarkan bahwa produksi rata – rata bertambah tinggi. Pada waktu L2
 Q3
 Q2
 TP
 Tahap 2
 Tahap 3
 Tahap 1
 Jumlah
 Produksi
 Q1
 AP
 L3
 L2
 L1 Jumlah
 Tenaga Kerja
 MP
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tenaga kerja digunakan kurva produksi marjinal memotong kurva produksi rata – rata.
 Sesudah perpotongan tersebut kurva produksi rata – rata menurun kebawah yang
 menggambarkan bahwa produksi rata – semskin menurun. Perpotongan kurva produksi
 marjinal dan kurva produksi rata – rata menggambarkan permulaan dari tahap kedua. Pada
 keadaan ini produksi rata – rata mencapai tingkat yang lebih tinggi.
 Tahap ketiga dimulai ketika L3 digunakan. Pada tingkat tersebut memotong sumbu
 datar dan sesudahnya kurva tersebut di bawah sumbu datar. Keadaan ini menggambarkan
 bahwa produksi marjinal mencapai angka yamg negatif. Pada tingkat ini, kurva produksi total
 (TP) mulai menurun, yang menggambarkan bahwa produksi total semakin berkurang apabila
 menambah tenaga kerja. Keadaan dalam tahap ketiga ini menunjukan bahwa tenaga kerja
 yang digunakan jauh melebihi daripada yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan
 produksi tersebut secara efisien.
 Fungsi Produksi Leontief
 Fungsi produksi Leontief pada umumnya digunakan untuk menganalisa input –
 output sehingga sering disebut sebagai fungsi produksi input-output. Fungsi produksi
 Leontief dinyatakan dalam bentuk sebagai berikut :
 qij = aij. Qj …………………………………………………………........... (2.5)
 dimana :
 q : input
 Q : output
 Hubungan antara input dan output dinyatakan dalam suatu konstanta yaitu aij
 sehingga marginal product tidak dapat ditentukan. Selain itu substitusi antar faktor tidak ada
 sehingga hanya memiliki satu kombinasi. Konsekuensinya apabila input serentak dinaikkan
 maka tingkat perkembangan output bersifat konstan sesuai dengan kenaikkan inputnya.
 2. Fungsi Produksi Cobb-Douglas
 Secara matematis persamaan Cobb Douglas dituliskan Soekartawi (1990) sebagai berikut :
 Y = aX1b1
 X2b2
 ………Xibi
 ………..X2bn
 eu………………………..................( 2.6)
 Bila fungsi Cobb-Douglass tersebut dinyatakan dalam hubungan Y dan X maka :
 Y = Y = f (X1, X2, X3, …Xi, …Xn)………………………................……… (2.7)
 dimana :
 Y : variabel yang dijelaskan
 X : variabel yang menjelaskan
 a, b: besaran yang akan diduga
 u : kesalahan (disturbanceterm)
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e : logaritma natural = 2,718
 Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan 2.5. maka persamaan tersebut diubah
 menjadi bentuk linier berganda dengan cara melogaritmakan persamaan tersebut menjadi :
 Ln Y = ln a + b1 ln X1 + b2 ln X2 + v ………………………………………….(2.8)
 3. Fungsi Produksi CES (Constant Elasticity of Substitution)
 Fungsi produksi CES pertama kali diperkenalkan oleh Arrow, et al (1960) Dalam Waridin
 (2008). Fungsi ini dapat digunakan bila berlaku asumsi atau situasi constant return to scale
 (Soekartawi, 1990). Rumus matematik dari CES adalah sebagai berikut :
 Q= A {aK -p
 + (1 - a)L-p
 }- µ/
 µ p …………………………...........……… (2.9)
 dimana :
 Q = tingkat output
 K = tingkat input modal
 L = tingkat input tenaga kerja
 A = parameter efisiensi ; A > 0
 a = parameter distribusi ; 0 < a< 1
 µ = parameter hasil atas skala (return to scale)
 p = parameter substitusi ; = - 1
 Ari Sudarman (1999) menyebutkan bahwa model fungsi produksi Cobb Douglas
 yang umum adalah sebagai berikut :
 Q = b0 . X1 b1. X2 b2 .................................................................................. (2.10 )
 dimana :
 Q adalah output, X1 dan X2 adalah input dan b0, b1, b2 adalah konstanta
 Dari fungsi produksi Cobb Douglas dapat diketahui beberapa aspek, antara lain :
 a. Nilai MP (marginal product) dari masing-masing input
 MP = bi . Y/Xi ....................................................................................... (2.11)
 dimana :
 MP : marjinal product
 Y : produk yang diduga
 bi : besaran yang diduga pada input produksi i
 Xi : input produksi ke-i
 b. Nilai AP (average product) dari masing-masing input
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AP = Y/Xi ................................................................................................... (2.12)
 dimana :
 AP : average product
 Y : produk yang diduga
 Xi : input produksi ke-i
 Sehingga :
 MP = bi . AP .............................................................................................. (2.13)
 Tingkat batas penggantian secara teknis antara input X1 terhadap input X2
 (MRTS X1,X2)
 MRTS X1,X2 = dY/dX1 = b1 (Y/X1) = b1 . X2 ………………………………………………....(2.14)
 dY/dX2 b2 (Y/X2) b2 X1
 c. Intensitas penggunaan input
 Dalam model fungsi produksi Cobb Douglas intensitas penggunaan input dapat
 dilihat dari angka perbandingan b1 dan b2
 Semakin besar angka perbandingan b1 dan b2 maka kegiatan produksi tersebut lebih
 banyak menggunakan input X1.
 Semakin kecil angka perbandingan b1 dan b2 maka kegiatan produksi tersebut lebih
 banyak menggunakan input X2.
 d. Tingkat efisiensi proses produksi secara keseluruhan
 Efisiensi produksi secara keseluruhan dalam model fungsi produksi Cobb Douglas
 tercermin pada besarnya parameter b0. Semakin besar b0 berarti proses produksi secara
 keseluruhan semakin efisien sebaliknya semakin kecil b0 berarti efisiensi proses produksi
 secara keseluruhan semakin kecil.
 e. Derajat perubahan output apabila semua variabel berubah dengan proporsi yang sama
 Menurut Soekartawi (1990) return to scale (RTS) perlu diketahui untuk mengetahui
 apakah kegiatan drai usaha yang diteliti tersebut mengikuti kaidah increasing, contant atau
 decreasing return to scale. Berdasarkan persamaan 2.7. maka persamaan RTS dapat
 dituliskan :
 1 < b1 + b2 < 1 .................................................................................. (2.15)
 Dengan demikian ada tiga alternatif , yaitu:
 Decreasing return to scale, bila (b1+b2) < 1. Artinya proporsi penambahan faktor
 produksi melebihi proporsi penambahan produksi.
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Constant return to scale, bila (b1+b2) = 1. Artinya penambahan faktor produksi akan
 proporsional dengan penambahan produksi yang diperoleh.
 Increasing return to scale, bila (b1+b2) > 1. Artinya proporsi penambahan faktor
 produksi akan menghasilkan tambahan faktor produksi yang proporsinya lebih besar.
 Fungsi Produksi Frontier adalah fungsi produksi yang dipakai untuk mengukur
 bagaimana fungsi sebenarnya terhadap posisi frontiernya. Karena fungsi produksi adalah
 hubungan fisik antara faktor produksi dan produksi, maka Fungsi Produksi Frontier adalah
 hubungan fisik antara faktor produksi dan produksi pada frontier yang posisinya terletak pada
 isoquant. Garis isoquant ini adalah tempat kedudukan titik – titik yang menunjukkan titik
 kombinasi penggunaan masukan produksi yang optimal (Soekartawi, 1990:215).
 Pengertian efisiensi dalam produksi, bahwa efisiensi merupakan perbandingan antara
 output dan input berhubungan dengan tercapainya output maksimum dengan sejumlah input,
 artinya jika rasio output besar, maka efisiensi dikatan semakin tinggi. Dapat dikatakan bahwa
 efisiensi adalah penggunaan input terbaik dalam memproduksi barang (Shone, Rinald, dalam
 Susantun, 2000). Farel membedakan efisiensi menjadi tiga, yaitu (1) efisiensi teknik, (2)
 efisiensi alokatif, (3) efisiensi ekonomi. Timmer dalam Susantun (2000) mendefinisikan
 efisiensi teknis sebagai ratio input yang benar – benar digunakan dengan output yang
 tersedia. Efisiensi alokatif menunjukkan hubungan antara biaya dan output. Efisiensi alokatif
 dapat tercapai apabila perusahaan tersebut mampu memaksimalkan keuntungan yaitu
 menyamakan produk marjinal tiap faktor produksi dengan harganya. Efisiensi ekonomi
 produk dari efisiensi teknik dan efisiensi harga. Jadi efisiensi ekonomis dapat tercapai bila
 kedua efisiensi tercapai.
 Pemikiran Farel (1957) dalam Susantun (2003) dan Soekartawi (1990)
 menggambarkan efisiensi dari suatu perusahaan dengan dua input dan satu output seperti
 yang terlihat di gambar 2.2. kedua sumbu menunjukkan tingkat penggunaan dari setiap input
 per input output, dimana F2 menunjukkan input dan X menunjukkan output. Pada gambar
 tersebut SS’ adalah garis isoquant yang menunjukkan berbagai kombinasi input F1 dan F2
 untuk mendapatkan satu unit isoquant yang efisien (secara teknik) dan sekaligus
 menunjukkan garis frontier dari fungsi Cobb – Douglas, dan disebut kurva efisiensi unit
 isoquant. Daerah yang terletak di sebelah SS secara teknik tidak efisien untuk memperoleh
 satu unit output. Sedang daerah sebelah kiri kurva SS’ adalah daerah yang tidak mungkin
 dicapai. Apabila perusahaan bergerak pada titik P dengan menarik garis lurus dari titik P ke
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titik 0 yang memotong kurva SS’ pada Q, maka QP adalah kelebihan penggunaan kedua
 faktor produksi terhadap penggunaan faktor peoduksi yang paling efisien. Dengan demikian
 pengukuran efisiensi teknik pada titik P adalah ratio antara 0Q dan 0P.
 Untuk mengetahui efisiensi harga diperlukan harga faktor produksi relatif. Garis
 harga faktor produksi F1 dan F2 ditunjukkan oleh garis AA’ yang menyinggung kurva SS’
 pada Q’ dan memotong garis 0P pada titik R. Garis AA’ adalah garis harga yang
 menunjukkan tempat kedudukan kombinasi penggunaan input untuk memperoleh satu unit
 output dengan biaya paling rendah yang ditunjukkan titik singgung Q’ pada kurva SS’.
 Dengan demikian, efisiensi harga bagi perusahaan yang bergerak pada titik 0R/0Q. Efisiensi
 ekonomi sebagai hasil dari efisiensi teknik dan harga 0Q/0P . 0R/0Q = 0R/0P.
 Gambar 2.3
 Efisiensi Unit Isoquant
 Sumber: Sadono Sukirno, 2005
 Keterangan:
 AA’ = garis harga faktor produksi F1, F2
 SS’ = isoquant (kombinasi input F1 dan F2)
 Efisiensi Teknik (ET) = 0Q : 0P
 Efisiensi Harga (EH) = 0R : 0Q
 Efisiensi Ekonomis (EE) = ET . EH
 Efisiensi teknis dapat diukur dengan menggunakan parameter rasio yang dinyatakan
 dengan γ sebagai berikut (Battese and Cora,1997) dalam Zen et. Al (2002):
 S
 S’
 Q
 R
 P
 Q’
 F1
 F2 0
 A
 A’
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γ = (σu2) / (σ
 2) ...............................................................................(2.17)
 dimana σ2 = σ
 2 +
 σv
 2 dan 0 < γ < 1
 ketika γ cenderung 1, σv2 cenderung nol dan u adalah kesalahan yang utama dalam
 persamaan 2.17 yang menyatakan efisiensi teknis. Dalam hal ini perbedaan antara perusahaan
 dan efisiensi output adalah variabilitas perusahaan yang spesifik. Dengan katat lain, jika γ
 cenderung nol eror simetri vi sangat dominan. Dalam hal ini tidak banyak yang bisa
 dilakukan untuk mengurangi perbedaan antara perusahaan dan output yang efisien.
 Jondrow et. Al dalam Zen et. al (2002) menunjukkan kondisi rata – rata ui dengan εi
 adalah
 E (ui І εi ) = (σu σv / σ) {[f(εi λσ-1
 ) / (1 – F(εi λσ-1
 )] – (εi λσ-1
 )...................(2.18)
 Dimana εi adalah jumlah vi dan ui, σ sama dengan (σu2 +
 σv
 2)1/2
 , λ adalah rasio dari
 σu atas σv , f dan F adalah standar kepadatan normal dan fungsi distribusi yang dievaluasi
 pada εi λσ-1
 . pengukuran efisiensi teknis bagi tiap perusahaan dapat dihitung dengan;
 Tei = exp [E(ui I ei] ..................................................................(2.19)
 Sehingga 0 < Tei < 1
 Menurut Nicholson (1995:368) efisiensi harga tercapai apabila perbandingan antara
 nilai produktivitas marjinal masing – masing input (NPMxi) dengan harga inputnya (vi) atau
 ki = 1. kondisi ini menghendaki NPMx sama dengan harga faktor produksi X atau dapat
 ditulis sebagai berikut:
 bYPy = Px ...................................................................................(2.20)
 X
 Atau
 bYPy = 1 .....................................................................................(2.21)
 X
 dimana:
 Px = harga faktor produksi X
 Dalam banyak kenyataan NPMx tidak selalu sama dengan Px. Yang sering terjadi
 adalah sebagai berikut (Soekartawi, 1990:42):
 a) (NPMx / Px) > 1 ; artinya penggunaan input X tidak efisien, untuk mencapai efisien
 input X perlu dikurangi.
 b) (NPMx / Px) < 1 ; artinya penggunaan input X belum efisien, untuk mencapai efisien
 input X perlu ditambah.
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Efisiensi Ekonomi merupakan produk dari efisiensi teknik dan efisiensi harga
 (Susantun, 2000:150). Jadi efisiensi ekonomi dapat tercapai bila kedua efisiensi tersebut
 tercapai, sehingga dapat dituliskan menjadi:
 EE = ET . EH .................................................................................(2.21)
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KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
 Kombinasi faktor – faktor produksi tersebut mempengaruhi proses produksi petani,
 dengan efisiensi input pertanian diharapkan mampu meningkatkan produksi pertanian.
 Efisiensi faktor – faktor produksi pertanian diukur dengan analisa fungsi produksi frontier,
 yang dilihat dari efisiensi teknis dan efisiensi harga. Tercapainya efisiensi teknis dan efisiensi
 harga berarti tercapainya efisiensi ekonomi. Berikut adalah kerangka pemikiran teoritis
 analisis efisiensi usahatani kubis di kabupaten Magelang.
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Gambar 2.4
 Kerangka Pemikiran Teoritis
 Input Produksi:
 Luas lahan
 Bibit
 Pupuk kandang
 Pupuk urea
 Pupuk NPK
 Pupuk TSP
 Pupuk KCl
 Pestisida
 Tenaga Kerja
 Produksi usahatani
 Efisiensi usahatani
 Efisiensi Harga:
 nilai produksi
 marginal= harga
 faktor produksi
 Efisiensi teknis, bila
 faktor produksi
 menghasilkan
 produksi maksimum
 Inefisiensi usahatani
 Inefisiensi teknis, bila
 faktor produksi
 menghasilkan
 produksi minimum
 Inefisiensi Harga:
 nilai produksi
 marginal = harga
 faktor produksi
 Ekonomis terjadi bila :
 efisiensi teknis x efisiensi
 harga
 Inekonomis terjadi bila
 : efisiensi teknis x
 efisiensi harga
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Menurut Santoso (1999), tingkat produksi yang tinggi akan dicapai bila semua faktor
 produksi telah dialokasikan secara optimal dan efisien, pada saat itu nilai produktivitas
 marjinal dari faktor produksi sama dengan biaya korbanan marginal. Hipotesis dalam
 penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. apabila nilai efisiensi baik teknis, harga maupun ekonomi tidak sama dengan
 satu, maka hipotesis diterima.
 2. namun apabila nilai efisiensi baik teknis, harga maupun ekonomi sama dengan
 satu, maka hipotesis ditolak.
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METODE PENELITIAN
 Definisi operasional Kubis:
 1. Jumlah produksi (Y) adalah jumlah kubis yang dihasilkan oleh petani, satuannya
 kilogram.
 2. Luas lahan (X1) yaitu luas lahan yang dipakai untuk menanam kubis, satuannya m2.
 3. Jumlah bibit (X2) yaitu jumlah pemakaian bibit dalam satuan kilogram.
 4. Jumlah pupuk Kandang (X3) yaitu kuantitas pupuk kandang yang dipakai, satuannya
 kilogram.
 5. Jumlah pupuk urea (X4) yaitu kuantitas pupuk urea yang dipakai, satuannya
 kilogram.
 6. Jumlah pupuk NPK (X5) yaitu kuantitas pupuk NPK yang dipakai, satuannya
 kilogram.
 7. Jumlah pupuk TSP (X6) yaitu kuantitas pupuk TSP yang dipakai, satuannya
 kilogram.
 8. Jumlah pupuk KCl (X7) yaitu kuantitas pupuk KCl yang dipakai, satuannya kilogram.
 9. Jumlah pestisida (X8) pestisida yang dipakai, satuannya liter.
 10. Jumlah tenaga kerja (X9) jumlah tenaga kerja yang dipakai baik dari dalam keluarga
 maupun dari luar. Rumusnya (Soekartawi, 2003)
 HOK = (X/Y) x Z
 Dimana :
 X : upah yang bersangkutan
 Y : upah minimum pria
 Z : Satuan HKSP
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SUMBER DATA DAN METODE ANALISIS
 Data Primer
 Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang
 yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini, disebut
 juga data asli atau data baru (Hasan, 2002). Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui
 penyebaran kuisioner yang dibagikan dan diisi oleh responden serta wawancara langsung kepada
 responden yang dianggap ahli dan mengerti betul mengenai usahatani kubis.
 Data Sekunder
 Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan
 penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini, biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari
 laporan-laporan peneliti terdahulu. Data sekunder disebut juga data tersedia (Hasan, 2002). Dalam
 penelitian ini data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, jurnal-jurnal elektronik, buku-buku serta
 tulisan-tulisan yang berhubungan dengan penelitian ini.
 Model Fungsi Produksi Frontier
 Untuk lebih menyederhanakan analisis data yang terkumpul, maka digunakan suatu
 model. Model ini digunakan untuk menghubungkan antara input dengan output dalam proses
 prosuksi dan untuk mengetahui tingkat keefisienan suatu faktor produksi adalah fungsi
 produksi frontier seperti yang dipakai oleh Coelli, et al sebagai berikut:
 Ln Y = b0 + b1LnX1 + b2LnX2 + b3LnX3 + b4LnX4 + b5LnX5 + b6LnX6 + b7LnX7 + b8LnX8
 (V1-U1)..............................................................................................(3.1)
 Efisiensi Teknis
 Efisiensi teknis dapat diukur dengan menggunakan parameter rasio yang dinyatakan dengan γ
 sebagai berikut (Battese and Cora,1997) dalam Zen et. Al (2002):
 γ = (σu2) / (σ
 2).......................................................................................(3.2)
 dimana σ2 = σ
 2 +
 σv
 2 dan 0 < γ < 1
 ketika γ cenderung 1, σv2 cenderung nol dan u adalah kesalahan yang utama dalam persamaan
 2.5 yang menyatakan efisiensi teknis. Dalam hal ini perbedaan antara perusahaan dan efisiensi output
 adalah variabilitas perusahaan yang spesifik. Dengan katat lain, jika γ cenderung nol eror simetri vi
 sangat dominan. Dalam hal ini tidak banyak yang bisa dilakukan untuk mengurangi perbedaan antara
 perusahaan dan ourput yang efisien.
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Jondrow et. Al dalam Zen et. al (2002) menunjukkan kondisi rata – rata ui dengan εi adalah
 E (ui І εi ) = (σu σv / σ) {[f(εi λσ-1
 ) / (1 – F(εi λσ-1
 )] – (εi λσ-1
 )}........................(3.3)
 Dimana εi adalah jumlah vi dan ui, σ sama dengan (σu2 +
 σv
 2)
 1/2 , λ adalah rasio dari σu atas σv
 , f dan F adalah standar kepadatan normal dan fungsi distribusi yang dievaluasi pada εi λσ-1
 .
 pengukuran efisiensi teknis bagi tiap perusahaan dapat dihitung dengan;
 Tei = exp [E(ui I ei]..............................................................................(3.4)
 Sehingga 0 < Tei < 1
 Efisiensi harga/allocative Efficiency
 Menurut Nicholson (1995) efisiensi harga tercapai apabila perbandingan antara nilai
 produktivitas marjinal masing – masing input (NPMxi) dengan harga inputnya (vi) atau ki = 1.
 kondisi ini menghendaki NPMx sama dengan harga faktor produksi X atau dapat ditulis sebagai
 berikut:
 bYPy = Px...............................................................................................(3.5)
 X
 Atau
 bYPy = 1................................................................................................. (3.6)
 X
 dimana:
 Px = harga faktor produksi X
 Dalam banyak kenyataan NPMx tidak selalu sama dengan Px. Yang sering terjadi adalah
 sebagai berikut (Soekartawi, 1990):
 a) (NPMx / Px) > 1 ; artinya penggunaan input X belum efisien, untuk mencapai efisien input X
 perlu ditambah.
 b) (NPMx / Px) < 1 ; artinya penggunaan input X tidak efisien, untuk mencapai efisien input X
 perlu dikurangi.
 Efisiensi Ekonomis
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Efisiensi Ekonomi merupakan produk dari efisiensi teknik dan efisiensi harga (Susantun,
 2000). Jadi efisiensi ekonomi dapat tercapai bila kedua efisiensi tersebut tercapai, sehingga dapat
 dituliskan menjadi:
 EE = ET . EH......................................................................................(3.7)
 Dimana:
 EE : Efisiensi Ekonomi
 ET : Efisiensi Teknis
 EH : Efisiensi Harga
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HASIL DAN PEMBAHASAN
 Berdasarkan wawancara dan penelitian lapangan kepada 115 responden, didapatkan
 hasil bahwa responden berusia antara 31 – 68 tahun. Bahkan ada petani yang berusia 79
 tahun. Pendidikan responden terbanyak adalah SD atau Sekolah Rakyat (SR). dari
 keseluruhan responden yang berhasil diwawancarai ditemukan sebanyak 111 responden yang
 berstatus sudah menikah atau kawin. Sisanya yaitu belum menikah, janda, dan duda.
 Para petani di tempat penelitian telah berusaha tani selama 12 sampai 35 tahun. Tapi
 juga ada yang berpengalaman sampai 50 tahun. Dalam usahatani, para petani dibantu oleh
 anggota keluarganya. Jumlah anggota sedapur yang ikut membantu di lahan rata - rata
 berjumlah 2 - 3 orang. Sedang jumlah tanggungan anggota keluarga sebanyak 2 - 6 orang.
 Dari seluruh responden, sebanyak 115 responden menjadikan pertanian sebagai
 sumber pendapatan utama. Sedang ada 10 responden memiliki pekerjaan lain di luar sektor
 pertanian. Sebanyak 5 responden bekerja sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil), sedang 2
 petani sampel menekuni pekerjaan di bidang perdagangan. Dan 3 yang lain sebagai peternak
 sapi.
 Jumlah lahan yang dimiliki oleh petani sampel bervariatif. Ada yang memiliki lahan seluas
 1000 m2, 2000m2, 3000m2. Dan kepemilikan lahan yang paling luas adalah sebesar 6000m2.
 Dalam pembahasn ini, luas kepemilikan lahan dibagi 2, yaitu petani sampel dengan
 kepemilikan luas lahan 1000m2 dan 1000m2. Dari penggolongan di atas didapat
 responden sebanyak 3 responden memiliki lahan seluas 1000m2 dan sebanyak 112
 memiliki lahan seluas 1000m2.
 Table 4.7
 Profil Sosial Ekonomi Responden
 Di Desa Banyuroto Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang
 no Deskripsi Frekuensi Persentase
 1 Umur Responden
 Kurang dari 40 tahun 43 37,39
 40 - 69 tahun 68 59,18
 Lebih dari 69 tahun 4 3,47
 2 Status marital petani sampel
 Kawin 111 96,52
 Belum Kawin 1 0,86
 Janda 1 0,86
 Duda 2 1,79
 3 Pengalaman Petani
 Kurang dari 30 tahun 62 53,91
 30 - 49 tahun 45 39,13
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Table 4.7 (Lanjutan)
 Profil Sosial Ekonomi Responden
 Di Desa Banyuroto Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang
 no Deskripsi Frekuensi Persentase
 Lebih dari 49 tahun 8 6,95
 Rata – rata 38,33
 4 Jumlah Anggota Keluarga ditanggung
 Kurang dari 3 orang 2 1,73
 3 - 5 orang 2 1,73
 Lebih dari 5 orang 111 96,52
 Rata – rata 38,33
 5 Jumlah anggota keluarga yg membantu
 dilahan
 3 - 5 orang 2 1,73
 Lebih dari 5 orang 111 96,52
 Rata – rata 38,33
 5 Jumlah anggota keluarga yg membantu
 dilahan
 Kurang dari 3 orang 80 69,56
 3 – 5 orang 30 26,08
 Lebih dari 5 orang 5 4,34
 Rata – rata 38,33
 6 Pertanian sebagai sumber utama
 penghasilan
 Kurang dari 50% 10 8,69
 Lebih dari 75% 105 91,31
 Rata – rata 38,33
 7 Pekerjaan lain
 PNS 5
 Perdagangan 3
 Lainnya 2
 8 Jumlah Kepemilikan Lahan
 1000m2 3 2,61
 1000m2 112 97,39
 Rata – rata 38,33
 Sumber: Data Primer diolah,2010
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Hasil analisis fungsi produksi frontier dari usahatani kubis di Desa Banyuroto
 Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang dapat dilihat dalam tabel 4.9 berikut ini:
 Tabel 4.9
 Hasil Estimasi Fungsi Produksi pada Usahatani Kubis di Desa Banyuroto Kecamatan
 Sawangan Kabupaten Magelang
 No Variabel koefisien T-ratio Keputusan
 1 Konstanta 17,4 17,45
 2 Luas Lahan (LnX1) 1,76 2,707*** Signifikan
 3 Benih (LnX2) 9,67 1,967** Signifikan
 4 Pupuk Kandang (LnX3) 0,05 1,08* Signifikan
 5 Pupuk Urea (LnX4) 0.08 1,840* Signifikan
 6 Pupuk NPK (LnX5) -0,05 -0,299 Tidak Signifikan
 7 Pupuk TSP (LnX6) 0,07 0,703 Tidak signifikan
 8 Pupuk KCL (LnX7) -0,18 -2,5 Tidak signifikan
 9 Pestisida (LnX8) 0,08 1,809* Signifikan
 10 Tenaga Kerja (LnX9) 0,12 1,675* Signifikan
 11 Sigma squared 0,6 6,613
 12 Gamma 0,5 5,0
 13 Log likehood 34,48
 14 RTS 11,60
 15 Mean TE 0,66
 16 Responden 115
 Sumber: Data primer diolah, 2010
 Keterangan:
 t- Tabel (α = 1%) = 2,358**
 t- Tabel (α = 5%) = 1,96**
 t- Tabel (α = 10%) = 1,65*
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel yang signifikan adalah luas lahan,
 benih, pupuk kandang, pupuk urea,pupuk TSP, pestisida, dan tenaga kerja. Variabel luas
 lahan signifikan pada α = 1%, sedang yang lain signifikan pada α = 5% dan 10%. Apabila
 dilihat efisiensi teknisnya sebesar 0,66 dapat dikatakan bahwa usahatani di daerah penelitian
 belum efisien. Sehingga input perlu disesuaikan oleh standar pemupukan yang ditetapkan
 agar menjadi efisien (Departemen Pertanian, 2004).
 Secara individu tingkat efisiensi teknis dari 115 responden yang diteliti memiliki
 efisiensi teknik yang berbeda – beda antara 0,36 – 0,99. sebaran frekuensi efisiensi teknik
 secara individu dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut:
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Gambar 4.1
 Distribusi Frekuensi Tingkat Efisiensi Teknis pada Usahatani Kubis
 Di Desa Banyuroto Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang
 Sumber: hasil estimasi
 Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa nilai efisiensi teknis untuk < 0,55
 dimiliki oleh 35 responden, untuk nilai efisiensi 0,55 – 0,84 dimiliki 55 responden, dan nilai
 efisiensi 0,85 – 0,99 dimiliki oleh 25 responden. Dilihat dari beragamnya efisiensi teknis
 yang dicapai oleh masing – masing individu, dapat dikatakan bahwa petani belum efisien
 dalam penggunaan faktor – faktor produksi.
 Input yang digunakan dalam menjalankan usahatani kubis adalah luas lahan, benih, pupuk,
 pestisida, dan tenaga kerja. Adapun hasil dari analisis efisiensi harga dan efisiensi ekonomis
 untuk usahatani kubis dapat dijelaskan dalam tabel 4.10 berikut ini:
 Tabel 4.10
 Nilai Efisiensi Harga dan Efisiensi Ekonomi
 Pada Usahatani Kubis
 No Variabel Koefisien NPM Efisiensi
 1 Luas Lahan (LnX1) 1,76 1,75 EH = 3,03
 2 Benih (LnX2) 0,96 48,47
 3 Pupuk Kandang (LnX3) 0,05 3,86 ET = 0,66
 4 Pupuk Urea (LnX4) 0,08 3,29
 5 Pupuk NPK (LnX5) -0,05 -7,83
 6 Pupuk TSP (LnX6) 0,07 15,37 EE = 1,99
 7 Pupuk KCL (LnX7) -0,18 -63,89
 8 Pestisida (LnX8) 0,08 25,24
 9 Tenaga Kerja (LnX9) 0,12 1,08
 Jumlah 27,34 Sumber: data primer diolah, 2010
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Sesuai dengan data tabel 4.10 diatas, maka dapat dijelaskan mengenai kondisi
 usahatani kubis. . Nilai efisiensi harga (Allocative Efficiency Rate) adalah 3,03, artinya
 penggunaan input pada usahatani kubis. tidak efisien, dimana masih perlu pengurangan input.
 Berdasarkan nilai efisiensi teknis dan nilai efisiensi harga maka efisiensi ekonomi
 dapat diketahui yaitu sebesar 1,99. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani kubis di Desa
 Banyuroto tidak efisien, dengan demikian perlu dilakukan pengurangan penggunaan faktor
 produksi agar tercapai kondisi yang efisien.
 Nilai return to scale usahatani Kubis di Desa Banyuroto diketahui sebesar 2,89. Nilai
 return to scale lebih dari 1 menunjukkan keadaan increasing return to scale atau skala hasil
 yang meningkat. Dalam keadaan demikian, dapat diartikan bahwa proporsi penambahan
 faktor produksi akan menghasilkan tambahan produksi yang proporsinya lebih besar. Pada
 tahap ini produsen belum berproduksi secara rasional.
 Biaya-biaya variabel pada usahatani kubis adalah pupuk, benih, pestisida, dan tenaga
 kerja. Biaya untuk input tetap adalah pengeluaran untuk membeli peralatan, sewa traktor, dan
 biaya perawatan tetap lahan. Perhitungan untuk biaya tetap berdasarkan lama masa pakai
 peralatan atau perlengkapan tersebut. Nilai yang dicantumkan adalah nilai dalam satu kali
 masa produksi, sudah dikurangi penyusutan. Total pendapatan, biaya, dan R/C rasio rata-rata
 usahatani kubis di Desa Banyuroto dapat dilihat pada Tabel 4.11:
 Tabel 4.11
 Pendapatan dan Biaya Rata – rata Usahatani Kubis
 Di Desa Banyuroto
 No Keterangan Rata – rata Persentase
 1 Penerimaan 10.982.608,7
 2 Biaya total (3+4) 2.275.910
 3 Biaya Variabel
 Pupuk
 Pestisida
 Benih
 Tenaga kerja
 1760286,957
 293.600
 67.147,82609
 204.130,4
 1.195.408,696
 100
 16,67
 3,81
 11,59
 67,9
 4 Biaya tetap
 Perawatan Lahan
 Peralatan
 Sewa traktor
 515623,1884
 147.826,087
 176.057,971
 191.739,1304
 100
 28,66
 34,14
 37,18
 5 Pendapatan Bersih (1-2) 8.706.699
 6 R/C ratio (1/2) 4,82
 Sumber: Data primer diolah, 2010
 Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai atau persentase tertinggi untuk biaya variable
 adalah tenaga kerja, yaitu sebesar Rp. 1.195.408,696 dengan persentase 67,9%. Untuk biaya
 tetapnya sewa traktor merupakan biaya tertinggi dengan rata – rata Rp. 191.739,1304.
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Nilai R/C ratio diperoleh dengan membandingkan total penerimaan dengan biaya total
 yang dikeluarkan yaitu sebesar 4,82. nilai R/C sebesar 4,82 ini mengandung arti bahwa setiap
 pengeluaran Rp. 1, maka akan menghsilkan pendapatan sebesar Rp. 4,82. Dari nilai R/C yang
 dihasilkan lebih dari 1, maka dapat dikatakan bahwa usahatani kubis di daerah penelitian
 menguntungkan untuk diteruskan.
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Dari hasil analisis data yang telah berhasil diolah dapat ditarik kesimpulan yang
 berkaitan dengan hipotesis yang telah disebutkan. Kesimpulan tersebut adalah sebagai
 berikut:
 1. Hasil perhitungan menunjukkan rata-rata efisiensi teknis pada usahatani kubis di
 Desa Banyuroto Kecamatan Sawangan Kabupaten Magelang sebesar 0,66. Hal ini
 menunjukkan usahatani kubis belum efisien secara teknis. Oleh karenanya faktor – faktor
 produksi perlu disesuaikan dengan dosis yang dianjurkan agar hasilnya efisien.
 2. Efisiensi harga pada usahatani kubis di Desa Banyuroto Kecamatan Sawangan
 Kabupaten Magelang sebesar 3,03. Kondisi usahatani tersebut adalah tidak efisien. Oleh
 karenanya faktor – faktor produksi perlu disesuaikan dengan dosis yang dianjurkan agar
 hasilnya efisien.
 3. Efisiensi ekonomi pada usahatani kubis di Desa Banyuroto Kecamatan Sawangan
 Kabupaten Magelang sebesar 1,99. Kondisi usahatani tersebut adalah tidak efisien. Oleh
 karenanya faktor – faktor produksi perlu disesuaikan dengan dosis yang dianjurkan agar
 hasilnya efisien.
 4. Return to scale usahatani kubis di Desa Banyuroto Kecamatan Sawangan Kabupaten
 Magelang adalah 11,60 menunjukkan usahatani dalam kondisi skala hasil yang
 meningkat. Hal ini perlu dipertahankan, dan apabila memungkinkan ditingkatkan lagi.
 5. R/C rasio usahatani kubis di Desa Banyuroto Kecamatan Sawangan Kabupaten
 Magelang adalah sebesar 4,82. Hal ini perlu dipertahankan, dan apabila memungkinkan
 ditingkatkan lagi.
 Saran
 Sesuai dengan hasil penelitian yang ada, maka diajukan beberapa saran yang
 konstruktif agar pengelolaan usahatani kubis dengan tumpangsari cabai merah di daerah
 penelitian dapat dilakukan secara efisien sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani
 kubis di Kabupaten Magelang. Beberapa saran tersebut antara lain:
 1. Untuk mencapai kondisi yang efisien dalam penggunaan input usahatani kubis, maka
 penggunaan faktor produksi hendaknya disesuaikan dengan standar pemupukan yang
 ditetapkan oleh Departemen Pertanian. Diperlukan suatu standar dalam penggunaan
 faktor produksi sehingga para petani dapat menghasilkan produksi secara optimal dan
 mendapatkan keuntungan yang maksimal dengan menekan biaya produksi yang bias
 diminimalisir. Diharapkan Dinas Pertanian setempat melakukan suatu penelitian atau
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kajian mengenai takaran penggunaan input yang sesuai, serta dapat mensosialisasikan
 kepada masyarakat setempat yang menjalankan usahatani
 2. Perhitungan return to scale (RTS) pada usahatani kubis yang bernilai 2,89,
 menunjukkan bahwa usahatani yang dijalankan di daerah penelitian berada pada
 daerah increasing return to scale (IRS) sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi ini
 layak untuk dikembangkan atau diteruskan. Untuk itu diperlukan koordinasi antara
 petani dan penyuluh, dengan pemerintah daerah setempat sehingga terwujud suatu
 kerjasama yang baik untuk lebih meningkatkan atau setidaknya mempertahankan nilai
 RTS yang sudah dicapai.
 Keterbatasan Penelitian
 1. Dikarenakan daerah penelitian hanya di satu desa yaitu Desa Banyuroto, oleh
 karenanya hasil dari penelitian ini tidak bias digeneralisasikan untuk area yang lebih luas.
 2. Usahatani di daerah penelitian memiliki kondisi alam yang homogeny, baik curah
 hujan, tingkat kesuburan tanah, dan lain sebagainya.
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